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ABSTRACT 
 
The research aims of this study was to examine the role of financial ratios 
to detect fraudulent financial reporting on non-financial companies in Indonesia. 
The ratio used in this study are leverage ratio, profitability ratio, asset composition 
ratio, liquidity ratio and capital turnover ratio. 
Based on agency theory and signalling theory, researchers conducted a 
study on a sample of 31 fraud companies and 77 non-fraud companies. Data of 
companies that commit fraud obtained from the Capital Market Sanctions List 
issued by Otoritas Jasa Keuangan Jakarta at period 2011-2015. Then the data is 
compared with the non-fraud companies by industry, company size and year. This 
study design using logistic regression analysis. 
The statistics result of this research shows that the leverage ratio and 
profitability ratio have a significant role to the detect fraudulent financial 
reporting. 
 
Keywords: fraudulent financial reporting, financial leverage, profitability, 
    asset composition, liquidity, capital turnover 
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ABSTRAK 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana rasio 
keuangan berperan dalam mendeteksi kecurangan pelaporan keuangan pada 
perusahaan non keuangan di Indonesia. Rasio yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah leverage, profitabilitas, komposisi aset, likuiditas dan perputaran modal. 
Berdasarkan teori agensi dan teori sinyal, peneliti melakukan penelitian 
terhadap sampel 31 perusahaan fraud dan 77 perusahaan non fraud. Data 
perusahaan yang melakukan fraud diperoleh dari Daftar Sanksi Pasar Modal yang 
dikeluarkan oleh Otoritas Jasa Keuangan Jakarta pada tahun 2011-2015. 
Selanjutnya data tersebut dibandingkan dengan perusahaan non fraud berdasarkan 
jenis industri, tahun dan ukuran perusahaannya. Desain penelitian ini menggunakan 
analisis regresi logistik. 
Hasil pengujian statistik menunjukkan bahwa rasio leverage keuangan 
dan rasio profitabilitas memiliki peran yang signifikan terhadap deteksi kecurangan 
pelaporan keuangan. 
 
 
 
Kata kunci: kecurangan pelaporan keuangan, leverage keuangan, profitabilitas, 
    komposisi aset, likuiditas, perputaran modal 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 Latar Belakang Masalah 
Laporan keuangan memuat informasi yang relevan dengan posisi 
keuangan dan kinerja operasi suatu perusahaan pada periode tertentu. Informasi 
yang diungkapkan dalam laporan keuangan menjadi dasar bagi pelaku ekonomi 
seperti investor, kreditor, dan pemegang saham untuk mengambil suatu keputusan 
ekonomi. Keandalan, transparansi dan integritas dalam proses pelaporan keuangan 
memungkinkan investor untuk membuat keputusan yang baik (Zainudin dan 
Hashim, 2016). Pelaku ekonomi mungkin akan gagal dalam membuat keputusan 
investasi yang akurat dan rasional apabila laporan keuangan yang telah 
diungkapkan oleh perusahaan tidak mencerminkan kinerja dan kondisi keuangan 
yang sebenarnya. 
Manajemen perusahaan adalah pihak yang mempunyai tanggungjawab 
penuh atas penyediaan laporan keuangan perusahaan. Penyediaan laporan keuangan 
oleh pihak manajemen diharapkan dapat memuaskan investor, kreditor, dan 
pemegang saham yang sudah ada serta dapat menarik minat investor baru untuk 
menginvestasikan modalnya ke perusahaan. Laporan keuangan yang baik 
seharusnya mencerminkan kinerja yang baik pula serta sesuai dengan tujuan yang 
sebelumnya telah ditetapkan oleh perusahaan. Namun dalam mencapai tujuan 
perusahaan, kinerja manajemen tidak selalu memuaskan. Penelitian sebelumnya 
menunjukkan bahwa manajemen tingkat atas biasanya terlibat dalam pemalsuan 
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laporan keuangan dan tindakan mereka akan berdampak pada kinerja keuangan dan 
hasil perusahaan (Rezaee, 2005). 
Kecurangan terhadap pelaporan keuangan membuat informasi yang ada 
didalamnya menjadi tidak akurat. Ketidakakuratan ini membuat kualitas laporan 
keuangan berkurang dan tidak lagi dapat dijadikan sebagai dasar pengambilan 
keputusan yang efektif. Untuk mencegah tindakan tersebut maka sudah menjadi 
tugas auditor untuk mendeteksi adanya kecurangan (Diany, 2014). 
International Standart on Auditing (ISA) No. 240 menyatakan bahwa: 
“Tanggung jawab auditor berkaitan dengan kecurangan pada audit laporan 
keuangan, kecurangan akuntansi dan kesalahan pengungkapan laporan 
keuangan perusahaan yang material dan merupakan tindakan yang 
disengaja.” 
ISA No. 240 juga mencatat bahwa kecurangan akuntansi dapat dilakukan 
dengan cara memanipulasi catatan akuntansi, penyajian yang keliru dari  kejadian 
ekonomi dan kesalahan pengaplikasian standar akuntansi. American Institute of 
Certified Public Accountants (AICPA, 1997) dalam Statement of Auditing 
Standards (SAS) No. 92 menyatakan bahwa  
“Pertimbangan atas kecurangan pada audit laporan keuangan terjadi karena 
terdapat dorongan untuk melakukan kecurangan, kesempatan untuk 
melakukan kecurangan, dan juga rasionalisasi dari tingkah laku curang.” 
Kecurangan sulit ditemukan dan dalam mendeteksinya diperlukan 
pengetahuan mengenai sifat dasar kecurangan dan bagaimana dapat dilakukan 
dengan sembunyi-sembunyi (Higson, 2012). Disamping itu, pengetahuan mengenai 
faktor mendasar terkait kecurangan akuntansi sangat penting untuk mencegah kasus 
di masa yang akan datang (Özcan, 2015). 
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Praktik kecurangan dalam sebuah perusahaan atau badan usaha 
mendapatkan perhatian terbesar dari pemegang saham, pemerintah, auditor, dan 
juga masyarakat publik. Menurut Ruankaew (2013),  kejahatan kerah putih dan 
kecurangan merupakan salah satu dari ancaman paling besar pada bisnis di 
Amerika. Menurut Albrecht, Albrecht dan Albrecht (dalam Zainudin dan Hashim, 
2016), faktanya sejumlah skandal yang sering dipublikasikan berkaitan dengan 
kasus kecurangan dilaporkan pada beberapa dekade terakhir dan melibatkan 
perusahaan besar seperti Enron, WorldCom, SK Global, Adelphia, Cendant, 
Vivendi, Parmalat, dan Royal Ahold. 
Berdasarkan praktik kecurangan yang telah diungkapkan diatas, praktik 
kecurangan pelaporan keuangan yang paling terkenal adalah kasus perusahaan 
Enron beserta Kantor Akuntan Publik (KAP) Arthur Andersen. Perusahaan Enron 
bergerak di bidang industri energi dan praktik kecurangan terjadi pada Divisi 
Pelayanan Energi. Kasus tersebut terkuak pada Desember 2001 dengan 
menimbulkan dampak yang luas terhadap pasar keuangan global. Dampak yang 
ditimbulkan dari terungkapnya kasus Enron adalah anjloknya harga saham di bursa 
efek dunia, seperti Eropa, Amerika hingga sampai ke Asia. Kecurangan yang 
dilakukan oleh Enron semakin rumit dengan adanya praktik akuntansi yang 
mencurigakan serta tidak terdapatnya independensi audit dari KAP Andersen. 
Akibat dari terungkapnya kasus ini, KAP Andersen dikeluarkan dari Big Five. 
Selain itu, Enron dan KAP Andersen mengalami bangkrut. 
Salah satu praktik fraudulent financial reporting yang terjadi di Indonesia 
adalah kecurangan pada PT Kimia Farma Tbk. Diakhir Desember 2001, pihak 
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manajemen mengungkapkan adanya laba bersih Rp 132 miliar dan menyatakan 
bahwa laporan itu sudah diaudit oleh KAP Hans Tuanakotta dan Mustofa (HTM). 
Namun Bapepam dan Kementrian BUMN menilai bahwa terdapat unsur rekayasa 
dan laba tersebut terlalu besar. Setelah dilakukan audit ulang, laporan keuangan 
Kimia Farma tahun 2001 disajikan ulang (restated) dikarenakan adanya kesalahan 
umum yang mendasar. Dalam laporan keuangan restatement, laba yang dilaporkan 
sebesar Rp 99,56 miliar atau lebih rendah Rp 32,44 miliar laporan laba. Kesalahan 
tersebut berasal dari bagian industri bahan baku yang telah membuat overstated 
penjualan sebesar Rp 2,7 miliar, adanya kesalahan pada bagian logistik pusat 
berupa overstated barang persediaan sebesar Rp 23,9 miliar, adanya kesalahan pada 
bagian perdagangan besar farmasi berupa overstated nilai persediaan sebesar Rp 
8,1 miliar serta overstated penjualan senilai Rp 10,7 miliar. 
Fraudulent financial reporting juga pernah dilakukan oleh  PT Kereta Api 
Indonesia (KAI) pada 2005. PT KAI melaporkan bahwa meraih keuntungan sebesar 
Rp 96 miliar. Padahal bila dikaji dan diteliti dengan lebih dirinci, PT KAI justru 
mengalami kerugian Rp 63 miliar. Audit laporan keuangan PT KAI pada beberapa 
tahun sebelumnya dilakukan oleh Badan Pemeriksa Keuangan (BPK). Namun pada 
2004, laporan keuangan PT KAI di audit oleh Kantor Akuntan Publik S. Manan. 
Dan setelah hasil audit diteliti kembali, ditemukan adanya suatu kejanggalan pada 
laporan keuangan. 
Selain tindak kecurangan PT Kimia Farma Tbk pada 2001 dan PT Kereta 
Api Indonesia (KAI) pada 2005, masih terdapat kecurangan-kecurangan laporan 
keuangan lain yang terjadi di Indonesia. Praktik kecurangan ini biasanya terjadi 
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karena adanya moral hazard dan menimbulkan banyak dampak negatif, salah 
satunya adalah perusahaan tersebut akan sulit untuk mendapatkan kembali 
kepercayaan publik. Maka sudah menjadi suatu keharusan bagi profesional audit 
untuk mendeteksi secara lebih efektif dan efisien terhadap praktik fraudulent 
financial reporting sebelum skandal ini terungkap ke publik. 
Perlu kita sadari bahwa beberapa skandal fraudulent financial reporting 
dapat luput dari pemeriksaan auditor. Adanya praktik audit laporan keuangan 
diharapkan dapat mendeteksi adanya kecurangan. Hal ini karena terdapat 
expectation gap atau kesenjangan harapan, yaitu terdapat perbedaan antara standar 
yang diharapkan oleh pengguna jasa audit yang lebih besar bila dibandingkan 
dengan kompetensi yang dimiliki oleh auditor itu sendiri. Namun perlu diketahui 
bahwa praktik audit pada laporan keuangan tidak bertujuan untuk mendeteksi 
adanya kecurangan. Audit pada laporan keuangan klien hanya sekedar untuk 
menyampaikan pendapat tentang kewajaran laporan keuangan (Mulyadi, 2009). 
Auditor tidak dapat memberikan keyakinan penuh atas hasil auditnya, tetapi auditor 
wajib memperoleh kepastian bahwa salah saji yang material pada laporan keuangan 
mampu dideteksi, termasuk salah saji material yang muncul sebagai dampak atas 
adanya tindak kecurangan. 
Peningkatan yang cukup relatif dalam kasus fraud menunjukkan adanya 
kebutuhan dalam mengidentifikasi cara dan metode yang efektif untuk mendeteksi 
adanya potensi fraud. Mendeteksi adanya kecurangan pada laporan keuangan 
adalah satu dari tugas spesifik yang diberikan kepada auditor. Seperti yang telah 
tercantum dalam International Standard on Auditing (ISA) No. 240 mengenai 
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tanggung jawab auditor yang berkaitan dengan penipuan pada audit atas laporan 
keuangan. Menurut Albrecht, Albrecht, Albrecht (dalam Dalnial et al., 2014), 
auditor biasanya menggunakan alat bernama prosedur analitik untuk membantu 
mereka dalam mendeteksi kecurangan. Prosedur analitik mengacu pada analisis 
terhadap rasio yang signifikan dan tren serta hasil investigasi dari anomali dan 
hubungan yang tidak konsisten dengan informasi relevan lain yang menyimpang 
dari nilai yang diprediksikan. Menurut Mulyadi (2009), prosedur analitik dapat 
mengungkapkan adanya: (1) transaksi atau peristiwa tidak biasa, (2) pergantian 
kebijakan akuntansi, (3) pergantian unit usaha, (4) fluktuasi acak, dan (5) salah saji. 
Beberapa peneliti dan pemeriksa kecurangan menyarankan penggunaan 
rasio keuangan sebagai alat yang efektif untuk mendeteksi fraudulent financial 
reporting. Rasio keuangan adalah alat analisis yang dapat mengukur kinerja 
perusahaan berdasarkan perbandingan antar pos-pos akuntansi pada laporan 
keuangan. Dalnial et al. (2014), menyatakan adanya perbedaan yang signifikan 
antar laporan keuangan perusahaan fraud dan laporan keuangan perusahaan non 
fraud. Selain itu, rasio leverage, rasio komposisi aset dan nilai Z-Score (financial 
distress) signifikan dalam mendeteksi adanya fraudulent financial reporting. 
Penelitian terbaru Zainudin dan Hashim (2016) menyimpulkan bahwa rasio 
leverage, rasio profitabilitas, komposisi aset dan rasio perputaran modal signifikan 
dalam mendeteksi fraudulent financial reporting. 
Peneliti mengacu pada penelitian Zainudin dan Hashim (2016) untuk 
melakukan pengujian kembali terhadap model deteksi kecurangan fraudulent 
financial reporting di Indonesia dengan menggunakan rasio keuangan. Sama 
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seperti penelitian yang dilakukan Zainudin dan Hashim (2016), sampel yang 
digunakan pada penelitian ini merupakan laporan keuangan perusahaan fraud yang 
dibandingkan dengan laporan keuangan perusahaan non fraud. Setiap perusahaan 
fraud dibandingkan dengan perusahaan non fraud yang sejenis, baik jenis industri, 
ukuran perusahaan, dan periodenya. Daftar perusahaan yang melakukan fraud 
didapat dari laporan Daftar Sanksi Pasar Modal yang dikeluarkan oleh Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK) Jakarta. 
 Rumusan Masalah 
Praktik kecurangan pada laporan keuangan yang kian marak di Indonesia 
menyita perhatian publik dan membuat para stakeholder tidak dapat membuat 
keputusan ekonomi dengan tepat. Pentingnya penyajian laporan keuangan yang 
benar sangatlah diperlukan untuk kepentingan seluruh pihak yang hendak 
menjadikan laporan keuangan sebagai dasar pengambilan keputusan. Diharapkan 
adanya auditor dapat menjamin kebenaran tersebut. Namun audit keuangan saja 
belum efektif untuk mengungkap adanya tindak kecurangan, karena laporan audit 
hanya dapat memberikan pendapat mengenai kewajaran laporan dan tidak mampu 
memberikan keyakinan yang absolut. 
Berbagai penelitian telah dilakukan untuk mengidentifikasi faktor yang 
dapat mendeteksi adanya fraudulent financial reporting. Akan tetapi setelah 
dilakukan penelitian lebih lanjut, terdapat hasil penelitian yang konsisten dengan 
penelitian sebelumnya dan juga ada yang menolak hasil penelitian sebelumnya. 
 
8 
 
 
 
Berdasarkan penjelasan di atas, rumusan masalah yang dapat diuraikan 
dari penelitian ini diantaranya: 
1. Apakah rasio leverage keuangan dapat memprediksi secara signifikan 
adanya fraudulent financial reporting? 
2. Apakah rasio profitabilitas dapat memprediksi secara signifikan 
adanya fraudulent financial reporting? 
3. Apakah rasio komposisi aset dapat memprediksi secara signifikan 
adanya fraudulent financial reporting? 
4. Apakah rasio likuiditas dapat memprediksi secara signifikan adanya 
fraudulent financial reporting? 
5. Apakah rasio perputaran modal dapat memprediksi secara signifikan 
adanya fraudulent financial reporting? 
 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk membuktikan bahwa rasio keuangan 
dapat mendeteksi adanya fraudulent financial reporting perusahaan. 
Berdasarkan tujuan tersebut, diharapkan penelitian ini mampu memberi 
kontribusi sebagai berikut: 
1. Bagi literatur 
Penelitian ini diharapkan dapat menyumbangkan tambahan referensi 
didalam pengembangan ilmu akuntansi khususnya mengenai rasio-
rasio keuangan yang dapat mendeteksi fraudulent financial reporting. 
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2. Bagi praktisi 
Penelitian ini diharapkan mampu menjadi salah satu pertimbangan 
para auditor untuk mendeteksi fraudulent financial reporting dengan 
menggunakan metode rasio keuangan. Sehingga dalam praktiknya, 
auditor akan lebih mudah dalam mendeteksi fraudulent financial 
reporting. 
 Sistematika Penelitian 
Penelitian ini tersusun atas lima bab dengan sistematika penulisan 
penelitian seperti berikut ini: 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 
dan kegunaan penelitian serta sistematika penulisan penelitian. 
BAB II TELAAH PUSTAKA 
Bab ini terdiri dari landasan teori, penelitian terdahulu, kerangka 
pemikiran serta pengembangan hipotesis. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini terdiri dari variabel penelitian dan deskripsi operasional, 
populasi dan sampel, jenis dan sumber data, pengumpulan data dan 
analisis data. 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bab ini membahas mengenai deskripsi dari objek penelitian dan hasil 
analisis data yang terdiri atas analisis statistik deskriptif, uji asumsi 
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klasik (uji multikolonieritas), regresi logistik serta interpretasi hasil 
penelitian. 
BAB V PENUTUP 
Bab ini terdiri dari kesimpulan atas hasil analisis, keterbatasan 
penelitian serta saran bagi penelitian berikutnya. 
 
  
